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ABSTRAK 

 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang kurang pada anak sekolah 
menyebabkan munculnya berbagai penyakit. Secara nasional, menurut data 
Riskesdas 2018 berdasarkan kelompok umur, proporsi terbesar dengan masalah 
gigi dan mulut adalah kelompok umur 5-9 tahun (67,3%) dengan 14,6% telah 
mendapat perawatan oleh tenaga medis gigi, sedangkan proporsi terendah 
dengan masalah gigi dan mulut adalah umur 3-4 tahun (41,1%) dengan 4,3% telah 
mendapat perawatan oleh tenaga. Penyakit lain yang diakibatkan oleh kurangnya 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada anak sekolah seperti Diare, 
Cacingan, Thyfoid, masih menjadi masalah serius untuk ditangani. Tujuan 
kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tidak hanya anak 
sekolah tetapi seluruh guru dan staf yang berada di sekolah tentang PHBS di SD 
Negeri 2 Panjerejo. Kegiatan yang dilakukan berupa penyuluhan dan simulasi 
cara menyikat gigi dan mencuci tangan yang benar dengan menggunakan 
phantom dan laeflet. Terdapat peningkatan pengetahuan dan kemampuan 
sebesar 52,89% tentang PHBS yaitu sikat gigi dan cuci tangan yang benar pada 
siswa SD Negeri 2 Panjerejo kelas 2. 
 
Kata Kunci: PHBS, Siswa SD, Sikat Gigi, Cuci Tangan 
 

ABSTRACT 
 

Poor Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) in schoolchildren leads to the 
emergence of various diseases. Nationally, according to Riskesdas 2018 data by 
age group, the largest proportion with dental and oral problems is the 5-9 age 
group (67.3%) with 14.6% having been treated by dental medics, while the lowest 
proportion with dental and oral problems is the 3-4 year old (41.1%) with 4.3% 
having been treated by a worker. Other diseases caused by lack of Clean and 
Healthy Living Behavior (PHBS) in school children such as Diarrhea, Worms, 
Thyfoid, are still serious problems to deal with. The purpose of this activity is 
expected to increase the knowledge of not only school children but all teachers 
and staff who are in the school about PHBS in State Elementary School 2 
Panjerejo. Activities carried out in the form of counseling and simulation of how 
to brush your teeth and wash your hands properly using phantom and laeflet. 
There was a 52.89% increase in knowledge and ability about PHBS, namely 
toothbrushes and proper hand washing in  state elementary school students 2 
Panjerejo class 2. 
 
Keywords: PHBS, Elementary Students, Toothbrushes, Hand Washing 
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1. PENDAHULUAN 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat merupakan sekumpulan perilaku 

yang dilakukan atas dasar kesadaran yang merupakan hasil dari 
pembelajaran yang menjadikan seseorang atau keluarga dapat menolong 
diri sendiri dalam kesehatan dan turut berperan aktif dalam mewujudkan 
kesehatannya. Kesehatan merupakan salah satu faktor penting dalam 
upaya pembangunan Sumber Daya Manusia termasuk di dalamnya adalah 
pendidikan. Jenjang pendidikan formal yang ada di Indonesia diawali 
dengan pendidikan Sekolah Dasar (SD) yang memfokuskan pendidikan pada 
anak usia 6-12 tahun. Usia tersebut merupakan usia yang rentan terhadap 
berbagai macam penyakit sehingga diperlukan peningkatan pola hidup yang 
lebih sehat (Bur & Septiyanti, 2020). 

Beberapa indikator untuk menilai PHBS di sekolah yaitu mencuci 
tangan dengan air yang mengalir dan menggunakan sabun, mengkonsumsi 
jajanan sehat di kantin sekolah, menggunakan jamban yang bersih dan 
sehat, olahraga yang teratur, memberantas jentik nyamuk, tidak merokok 
di sekolah, menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan setiap 6 
bulan (Nurmahmudah et al., 2018) 

Berdasarkan laporan Riskesdas tahun 2018, 95,7% anak sudah 
melaksanakan sikat gigi, namun hanya 1,7% yang telah melakukannya 
dengan benar. Penduduk Indonesia yang dapat melakukan cuci tangan 
dengan benar sebanyak 47%. Perilaku konsumsi tembakau aktif setiap hari 
pada anak mencapai 0,5% dan 0,9% lainnya merokok dengan intensitas 
kadang-kadang (Riskesdas, 2018). Riset Kesehatan Dasar tahun 2013 juga 
menyebutkan bahwa 25% penduduk Indonesia menderita masalah gigi dan 
mulut selama tahun 2012. Untuk anak usia 1-14 tahun angka kesakitan 
berkisar antara 10,4% sampai 28,9% (Ardani, 2018).  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan berdasarkan permasalahan 
kesehatan yang ada di SD Negeri 2 Panjerejo kabupaten Pringsewu 
Lampung. Berdasarkan data survey kesehatan UKS (April – Juni 2018)  di 
sekolah tersebut menyebutkan bahwa anak-anak di kelas 2 terdapat 20 
orang dan 10 orang atau 50% mengalami karies gigi dan 2 orang mengalami 
demam typoid dan berdasarkan hasil wawancara kepada siswa/i kelas 2 
terdapat   100% belum mengetahui cara mencuci tangan yang baik dan 
benar 

Masih kurangnya informasi yang diterima siswa/i tentang Perilaku 
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) maka perlu dicari solusi atau jalan keluar. 
Salah satu cara pemecahan masalah tersebut adalah dengan memberikan 
informasi yang jelas kepada siswa/i sehingga memiliki pengetahuan yang 
cukup dan memadai dalam mengantisipasi timbulnya penularan penyakit  di 
lingkungan sekolah. Berdasarkan uraian di atas maka diperlukan penyuluhan 
tentang PHBS dilingkungan sekolah. Dengan mendapatkan pengetahuan yang 
cukup, diharapkan siswa/i dapat melakukan tindakan dalam mencegah 
timbulnya penularan penyakit dan melindungi diri dari tertularnya penyakit
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2. MASALAH 
Sebagian besar siswa Sekolah Dasar Negeri 2 Panjerejo Kecamatan 

Gadingrejo sudah menerapkan PHBS di kehidupan sehari-hari, akan tetapi 
bagaimana menerapkan yang benar dan sesuai hampir semua siswa belum 
ada yang melakukannya, seperti bagaimana cara menyikat gigi yang benar, 
kapan waktu menyikat gigi yang tepat, makanan apa saja yang boleh di beli 
di kantin, bagaimana cara mencuci tangan yang benar, dan kapan saja waktu 
untuk mencuci tangan. 

Dengan usia siswa yang rata-rata masih sibuk dengan kegiatan belajar 
dan bermain tentu akan menjadi hal yang biasa bagi siswa apabila PHBS 
tersebut tidak terlalu diperhatikan. Untuk itu siswa masih butuh banyak 
bimbingan agar PHBS dapat terus dilakukan baik di lingkungan sekolah 
maupun di lingkungan rumah atau keluarga. Untuk menegtahui situasi 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 
Tabel1. Analisis Situasi 

SITUASI SEKARANG SITUASI YANG SEHARUSNYA 
 

1. Siswa SD belum pernah 
mendapatkan informasi 
tentang PHBS 

2. Siswa SD belum banyak 
tahu bagaimana cara 
menyikat gigi yang benar, 
cara mencuci tangan yang 
benar, dan jajanan apa saja 
yang boleh dibeli di kantin 
sekolah. 

3. Siswa SD juga belum banyak 
yang tahu kapan waktu 
menyikat gigi yang tepat, 
dan kapan saja  waktu 
mencuci tangan. 

1. Siswa SD mendapatkan 
pengetahuan/ informasi 
tentang PHBS 

2. Siswa SD sudah tahu 
bagaimana cara menyikat 
gigi yang benar, cara 
mencuci tangan yang benar, 
dan jajanan apa saja yang 
boleh dibeli di kantin 
sekolah. 

3. Siswa SD sudah tahu kapan 
waktu menyikat gigi yang 
tepat, dan kapan saja  waktu 
mencuci tangan. 
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Gambar 1.  Peta Lokasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
 
 

3. METODE 
Metode kegiatan ini dilakukan dengan metode ceramah, Tanya jawab, 

dan demonstrasi cara mencuci tangan, menyikat gigi yang benar.Kegiatan 
pengabdian ini dimaksudkan untuk membantu para siswa untuk lebih 
memahami tentang berbagai perilaku hidup bersih dan sehat. Kegiatan 
pengabdian ini meliputi beberapa tahap pelaksanaan, yaitu : 
a. Tahap Persiapan 

Tahap ini seluruh siswa mengisi daftar hadir. 
b. Pembukaan kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Pembukaan kegiatan, dilanjutkan dengan pre test/tes awal bagi siswa 
untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang PHBS 
sebelum diberikan penyuluhan. 

c. Penyampaian materi oleh Narasumber serta Demonstrasi 
Penyampaian materi dilakukan dengan metode ceramah, Tanya jawab, 
serta demonstrasi. 

d. Kegiatan Akhir 
Kegiatan diakhiri dengan pemberian tes akhir yang bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana peningkatan pemahaman siswa setelah 
diberikan penyuluhan. 
 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Metode pelaksanaan dalam kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 11 

Agustus 2018 di SD Negeri 2 Panjerejo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten 
Pringsewu  Provinsi Lampung. Pelaksanaan kegiatan ini ditujukan untuk 
siswa/i kelas 2 berserta guru dan staf  yang belum tahu cara melakukan 
mencuci tangan dan menggosok gigi dengan benar. Media dan alat yang 
disediakan berupa leaflet dan pantom gigi. Metode yang digunakan adalah 
ceramah, tanya jawab, simulasi dan evaluasi dengan mempraktikkan cara 
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mencuci tangan dan menggosok gigi yang benar 
Dari hasil evaluasi yang telah diberikan kepada siswa menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman sebelum dan sesudah 
pemberian materi penyuluhan. Pada awal sebelum pemberian materi 
sebagian siswa ada yang tahu tentang PHBS, namun banyak jga siswa yang 
belum tahu tentang apa itu PHBS. Rata-rata nilai pre-test sebelum 
pemberian materi adalah 43, sedangkan setelah pemberian materi nilai rata-
rata meningkat menjadi 61. Dari nilai tersebut terdapat peningkatan nilai 
sebesar 18,33. Untuk persentase peningkatan pengetahuan tentang PHBS 
menunjukkan peningkatan sebesar 52,89%. Secara keseluruhan penyuluhan 
yang diberikan menunjukkan hasil yang memuaskan dan bermanfaat serta 
berdampak positif bagi siswa. Untuk mengetahui hasil dari pre dan post-test 
yang dilakukan, dapat dilihat dari tabel berikut ini : 

 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Kegiatan Penyuluhan PHBS 

      

NO SISWA 
PRE-
TEST 

POST-
TEST ∑ PENINGKATAN % PENINGKATAN 

1 A 50 65 15 30,00 

2 B 60 80 20 33,33 

3 C 60 75 15 25,00 

4 D 25 45 20 80,00 

5 E 30 50 20 66,67 

6 F 25 60 35 140,00 

7 G 25 50 25 100,00 

8 H 25 45 20 80,00 

9 I 30 50 20 66,67 

10 J 60 65 5 8,33 

11 K 60 75 15 25,00 

12 L 40 60 20 50,00 

13 M 60 80 20 33,33 

14 N 50 65 15 30,00 

15 O 40 50 10 25,00 

RATA-RATA  43 61,00 18,33 52,89% 
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Gambar 2. Foto Kegiatan PKM 
 
 
 

 
 

Gambar 3. Foto Kegiatan PKM 
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Gambar 4.  Tempat Cuci Tangan 
 

 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dijelaskan di atas mengenai 
kegiatan penyuluhan tentang PHBS, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Kegiatan pengabdian msyarakat ini telah dilakukan sesuai dengan waktu 

yang direncanakan. 
b. Kegiatan ini adalah berupa penyuluhan tentang PHBS dan demonstrasi 

bagaiaman cara menyikat gigi yang benar dan cara mencuci tangan yang 
benar. 

c. Ada peningkatan pengetahuan dari siswa sebelum dan sesudah 
diberikannya penyuluhan, dengan rata-rata besarnya persentase 
peningkatan adalah 52,89 %. 

 
Saran yang bisa diberikan untuk kegiatan ini adalah : 

a. Mengingat masih banyaknya siswa yang belum terpapar tentang PHBS, 
maka hendaknya sasaran dalam kegiatan ini lebih diperluas lagi tidak 
hanya kelas II SD saja. 

b. Perilaku PHBS pada siswa seringkali tidak terpantau dengan baik oleh 
karena itu perlu adanya kerjasama yang baik antara guru dan orang tua 
siswa dalam mengevaluasi penerapan PHBS oleh siswa. 

c. Kegiatan ini mempunyai manfaat yang positif bagi siswa, sehingga di 
kemudian hari bisa dijadwalkan kegiatan yang serupa dengan materi 
yang lebih beragam tidak hanya terpaku tiga materi tentang PHBS saja. 
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